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ABSTRACT

The digital transformation of grant management in higher education is es-

sential to enhance transparency, efficiency, and accountability in research and

community service programs. However, many institutions still depend on frag-

mented monitoring mechanisms, limited real-time information access, and sys-

tems that are not fully user oriented, leading to ineffective supervision and de-

layed decision making. This study aims to design and develop a higher educa-

tion grant monitoring platform based on Human-Centric Orange Technology to

support real-time tracking, structured reporting, and process transparency across

the grant lifecycle. The research adopts a system development approach com-

bined with qualitative analysis, including requirement analysis, system design,

implementation, and user evaluation through interviews and direct observations

involving academic and administrative stakeholders. This approach enables a

comprehensive understanding of user needs, usability considerations, and sys-

tem relevance within the institutional grant management context. The findings

indicate that the proposed platform improves monitoring effectiveness through

real-time grant status visualization, transparent information access, and inte-

grated reporting features, while enhancing user experience through an intuitive,

role based, and Human-Centric interface. The study concludes that imple-

menting a Human-Centric Orange Technology based monitoring platform can

strengthen grant governance, improve transparency, and optimize administrative

efficiency in higher education institutions in a user oriented manner.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.

ABSTRAK

Transformasi digital dalam pengelolaan hibah di perguruan tinggi menjadi kebutuhan penting untuk mendukung
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transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Namun, banyak in-

stitusi masih menghadapi permasalahan berupa mekanisme monitoring yang terfragmentasi, keterbatasan akses informasi

secara real-time, serta desain sistem yang belum sepenuhnya berorientasi pada pengguna, sehingga berdampak pada lemah-

nya pengawasan dan keterlambatan pengambilan keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan

platform monitoring hibah perguruan tinggi berbasis Human-Centric Orange Technology guna mendukung pelacakan real-

time, pelaporan terstruktur, dan transparansi proses sepanjang siklus hibah. Metode penelitian yang digunakan adalah

pendekatan pengembangan sistem yang dikombinasikan dengan analisis kualitatif, meliputi analisis kebutuhan, perancan-

gan sistem, implementasi, serta evaluasi pengguna melalui wawancara dan observasi langsung yang melibatkan pemangku

kepentingan akademik dan administratif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa platform yang dikembangkan mampu

meningkatkan efektivitas monitoring melalui visualisasi status hibah secara real-time, akses informasi yang transparan,

serta fitur pelaporan terintegrasi, sekaligus meningkatkan pengalaman pengguna melalui antarmuka yang intuitif dan beror-

ientasi manusia. Implementasi platform monitoring hibah berbasis Human-Centric Orange Technology dapat memperkuat

tata kelola hibah, meningkatkan transparansi, dan mengoptimalkan efisiensi administrasi di perguruan tinggi secara berke-

lanjutan dan berorientasi pengguna.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.
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Ini adalah artikel akses terbuka di bawah CC-BY license (https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/)

©Penulis memegang semua hak cipta

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah menjadi katalis utama transformasi tata kelola organisasi di

berbagai sektor, termasuk pendidikan tinggi [1]. Perguruan tinggi tidak lagi hanya dituntut untuk mengadopsi

teknologi sebagai sarana pendukung operasional, tetapi juga sebagai fondasi strategis dalam membangun tata

kelola institusi yang efektif, transparan, dan akuntabel. Dalam konteks ini, transformasi digital berperan pent-

ing dalam mengintegrasikan proses bisnis, mempercepat alur kerja administratif, serta menyediakan data yang

reliabel sebagai dasar pengambilan keputusan manajerial yang berkelanjutan [2].

Salah satu area strategis yang sangat bergantung pada kualitas tata kelola digital adalah pengelolaan

hibah penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Proses hibah melibatkan siklus yang panjang dan kom-

pleks, mulai dari pengajuan proposal, proses evaluasi dan seleksi oleh reviewer, pelaksanaan kegiatan, hingga

pelaporan dan pertanggungjawaban penggunaan dana [3]. Kompleksitas tersebut diperkuat oleh keterlibatan

berbagai pemangku kepentingan dengan kepentingan dan peran yang berbeda, sehingga menuntut sistem mon-

itoring yang mampu menyediakan informasi terintegrasi, akurat, dan real-time guna menjamin transparansi

proses serta akuntabilitas penggunaan dana publik.

Meskipun demikian, implementasi sistem monitoring hibah digital di banyak perguruan tinggi masih

menghadapi berbagai kendala struktural dan teknis [4]. Fragmentasi sistem informasi antarunit, rendahnya

interoperabilitas data, keterbatasan akses informasi secara real-time, serta ketergantungan pada proses manual

atau semi-digital masih sering ditemukan. Selain itu, sebagian sistem yang telah diimplementasikan cenderung

berorientasi pada kebutuhan administratif institusi, namun belum sepenuhnya memperhatikan aspek pengala-

man pengguna (user experience), sehingga menyulitkan dosen dan reviewer dalam mengakses, memahami,

dan memanfaatkan informasi secara optimal [5]. Kondisi ini berpotensi menurunkan efektivitas monitoring,

memperlemah pengawasan, dan menghambat terciptanya tata kelola hibah yang transparan.

Seiring dengan meningkatnya kompleksitas transformasi digital, pendekatan Orange Technology yang

mengintegrasikan teknologi dengan nilai kemanusiaan, kreativitas, dan kebermanfaatan sosial menjadi se-

makin relevan untuk diterapkan di lingkungan pendidikan tinggi [6]. Pendekatan ini menekankan pentingnya

paradigma Human-Centric, yaitu perancangan sistem yang menempatkan manusia sebagai pusat inovasi, bukan

sekadar sebagai pengguna akhir. Dalam konteks pengelolaan hibah, pendekatan Human-Centric Orange Tech-

nology memungkinkan pengembangan platform monitoring yang tidak hanya efisien secara teknis, tetapi juga

intuitif, inklusif, serta mampu meningkatkan keterbukaan informasi, kepercayaan pemangku kepentingan, dan

akuntabilitas proses [7].
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Berdasarkan permasalahan dan celah penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang

dan mengembangkan platform monitoring hibah perguruan tinggi berbasis Human-Centric Orange Technol-

ogy yang mendukung pelacakan, pelaporan, dan transparansi proses hibah secara real-time. Platform yang

diusulkan diharapkan mampu mengatasi fragmentasi sistem [8], meningkatkan integrasi informasi, serta mem-

perkuat tata kelola hibah yang efektif dan akuntabel. Selain itu, penelitian ini berkontribusi pada pencapaian

Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDGs 8 dan SDGs 9, melalui penguatan tata kelola insti-

tusi pendidikan tinggi yang inovatif, berdaya saing, dan berkelanjutan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Bagian tinjauan pustaka bertujuan untuk menyajikan dasar teoretis yang mendukung pengembangan

platform monitoring hibah perguruan tinggi berbasis Human-Centric Orange Technology [9]. Kajian ini men-

cakup konsep platform monitoring hibah, pendekatan Human-Centric dalam sistem informasi, penerapan Or-

ange Technology dalam tata kelola digital, serta pemanfaatan Laravel 12 dan Vue.js sebagai fondasi teknis,

guna memperjelas posisi penelitian dan mendukung solusi yang diusulkan.

2.1. Platform Monitoring Hibah Perguruan Tinggi

Pengelolaan hibah penelitian dan pengabdian kepada masyarakat merupakan bagian strategis dalam

mendukung pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi [10], di mana proses pengajuan, evaluasi, monitor-

ing, dan pelaporan hibah menuntut adanya sistem yang mampu mengelola data secara terstruktur, transparan,

dan akuntabel. Platform monitoring hibah berbasis digital dikembangkan untuk menjawab kebutuhan tersebut

dengan menyediakan sarana pemantauan status hibah secara real-time, dokumentasi terpusat, serta pelaporan

yang sistematis, sekaligus berfungsi sebagai penghubung antara dosen pengusul [11], reviewer, dan pengelola

hibah dalam satu ekosistem digital terpadu. Melalui sistem ini, seluruh tahapan hibah dapat dipantau secara

berkelanjutan sehingga mengurangi ketergantungan pada proses manual yang rentan terhadap keterlambatan,

inkonsistensi data, dan kurangnya transparansi, serta menjadikan implementasi platform monitoring hibah se-

bagai fondasi penting dalam peningkatan tata kelola hibah perguruan tinggi yang modern dan berkelanjutan

[12].

2.2. Pendekatan Human-Centric dalam Sistem Informasi

Pendekatan Human-Centric menekankan perancangan sistem informasi yang berorientasi pada ke-

butuhan, pengalaman, dan kenyamanan pengguna, di mana dalam konteks platform monitoring hibah per-

guruan tinggi, pendekatan ini menempatkan dosen, reviewer, dan pengelola hibah sebagai aktor utama yang

harus didukung oleh sistem yang intuitif, mudah digunakan, dan adaptif terhadap alur kerja pengguna [13].

Sistem yang dirancang secara Human-Centric mampu mengurangi beban kognitif pengguna, meningkatkan

efisiensi interaksi dengan sistem, serta meminimalkan hambatan dalam proses pengelolaan hibah. Penerapan

pendekatan ini diwujudkan melalui desain antarmuka yang jelas, navigasi yang sederhana, penyajian informasi

yang mudah dipahami, serta penyesuaian alur proses sistem dengan kebiasaan kerja pengguna di lingkungan

perguruan tinggi [14], sehingga sistem tidak hanya berfungsi secara teknis, tetapi juga memberikan pengalaman

penggunaan yang positif dan mendorong peningkatan tingkat adopsi teknologi di kalangan pengguna.

2.3. Orange Technology dalam Tata Kelola Digital Perguruan Tinggi

Orange Technology merupakan pendekatan inovasi teknologi yang berfokus pada penciptaan nilai

sosial, peningkatan kesejahteraan manusia, serta pengalaman pengguna yang bermakna. Dalam konteks pergu-

ruan tinggi, pendekatan ini mendorong pengembangan sistem digital yang tidak hanya menitikberatkan pada

efisiensi teknis, tetapi juga memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas layanan akademik

dan administratif [15]. Penerapan prinsip Orange Technology pada platform monitoring hibah diarahkan

untuk mewujudkan transparansi, keadilan, dan kenyamanan bagi seluruh pemangku kepentingan, sehingga

proses pengelolaan hibah dapat berlangsung secara lebih terbuka dan terpercaya. Implementasi pendekatan

ini menekankan integrasi antara teknologi digital dan nilai-nilai kemanusiaan melalui perancangan sistem

yang mendukung komunikasi yang jelas, meminimalkan ketidakpastian pada setiap tahapan pengelolaan hi-

bah, serta meningkatkan kepercayaan terhadap tata kelola dana hibah [16]. Dengan mengombinasikan pen-

dekatan Human-Centric dan prinsip Orange Technology, platform monitoring hibah diharapkan tidak hanya

meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperkuat kualitas tata kelola hibah dan meningkatkan kepuas-

an pengguna secara berkelanjutan.
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2.4. Framework Laravel 12 dalam Pengembangan Sistem Monitoring Hibah

Laravel 12 merupakan framework backend berbasis PHP yang mendukung pengembangan aplikasi

web secara terstruktur, aman, dan skalabel [17]. Pada platform monitoring hibah perguruan tinggi, Laravel

12 digunakan untuk menangani logika bisnis, autentikasi pengguna, pengelolaan serta penyimpanan data hi-

bah, dan integrasi antar modul sistem. Penerapan arsitektur Model View Controller (MVC) memungkinkan

pemisahan yang jelas antara logika aplikasi, pengelolaan data, dan tampilan, sehingga memudahkan proses

pengembangan, pengujian, dan pemeliharaan sistem. Selain itu, kemampuan Laravel dalam pengelolaan rout-

ing, validasi data, dan mekanisme keamanan menjadikannya sesuai untuk sistem monitoring hibah yang men-

gelola data akademik dan administratif yang sensitif. Dukungan terhadap pengembangan RESTful API juga

memungkinkan integrasi yang fleksibel dengan frontend modern, sehingga sistem dapat dikembangkan secara

modular, responsif, dan berorientasi pada kebutuhan pengguna.

2.5. Vue.js sebagai Antarmuka Interaktif Platform HibahQu

Vue.js merupakan framework JavaScript yang digunakan untuk membangun antarmuka pengguna

yang interaktif dan responsif [18]. Dalam platform HibahQu, Vue.js berperan sebagai frontend yang menya-

jikan informasi hibah secara dinamis dan real-time, sehingga pengguna dapat memantau setiap tahapan hi-

bah secara langsung. Pendekatan component-based memungkinkan pengembangan antarmuka yang modular

dan mudah dikembangkan sesuai kebutuhan sistem monitoring hibah. Selain mendukung pendekatan Human-

Centric melalui tampilan yang intuitif, fitur reactive data binding memastikan perubahan data pada backend

tercermin otomatis pada antarmuka tanpa pemuatan ulang halaman [19, 20]. Integrasi Vue.js dengan Laravel

12 memungkinkan HibahQu menghadirkan pengalaman pengguna yang optimal serta mendukung peningkatan

efisiensi, transparansi, dan kualitas tata kelola hibah perguruan tinggi.

Berdasarkan pemilihan Laravel 12 sebagai backend dan Vue.js sebagai frontend, dirancang sebuah

framework sistem monitoring hibah yang menggambarkan alur integrasi logika bisnis dan antarmuka pengguna

secara terstruktur, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Struktur Framework Sistem Monitoring HibahQu (Laravel 12 dan Vue.js)

Framework pada Gambar 1 merepresentasikan arsitektur konseptual sistem monitoring hibah yang

mengintegrasikan pengelolaan logika bisnis dan antarmuka pengguna secara terstruktur [21]. Integrasi Lar-

avel 12 sebagai backend dan Vue.js sebagai frontend membentuk ekosistem pengembangan yang mendukung

kinerja dan keberlanjutan platform HibahQu. Laravel menyediakan pengelolaan data yang efisien melalui Elo-

quent ORM serta dukungan otomatisasi pengembangan menggunakan Artisan CLI, sementara Vue.js menjaga

performa antarmuka melalui mekanisme Virtual DOM yang memungkinkan pembaruan tampilan secara par-

sial [22]. Penerapan prinsip separation of concerns melalui komposisi komponen dan data binding memastikan

sistem mampu menyajikan informasi monitoring hibah secara responsif, stabil, dan mudah dipelihara, sejalan

dengan prinsip Human-Centric Orange Technology.
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3. METODOLOGI PENELITIAN

Bagian metodologi penelitian menjelaskan pendekatan [23], tahapan, dan teknik yang digunakan

dalam perancangan serta pengembangan platform monitoring hibah HibahQu. Metodologi ini disusun un-

tuk memastikan sistem yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna, mendukung transparansi dan

monitoring real-time, serta selaras dengan prinsip Human-Centric dan Orange Technology.

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan rekayasa perangkat lunak (software engineering research) yang

berorientasi pada pengembangan sistem informasi berbasis kebutuhan pengguna [24]. Pendekatan ini dipilih

karena penelitian tidak hanya menghasilkan aplikasi digital, tetapi juga memastikan sistem memberikan nilai

fungsional, sosial, dan pengalaman penggunaan yang positif melalui penerapan prinsip Human-Centric dan

Orange Technology pada seluruh tahapan penelitian. Selain itu, pendekatan kualitatif deskriptif digunakan

untuk memahami kondisi awal pengelolaan hibah di perguruan tinggi, sedangkan pendekatan rekayasa sistem

diterapkan dalam perancangan [25], pengembangan, dan evaluasi platform monitoring HibahQu sebagai artefak

utama penelitian, sehingga solusi yang dihasilkan bersifat andal dan relevan bagi pengguna.

3.2. Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian ini adalah sistem pengelolaan dan monitoring hibah penelitian serta pengabdian

kepada masyarakat di perguruan tinggi, yang mencakup seluruh siklus hibah mulai dari pengajuan proposal,

proses seleksi dan evaluasi, penetapan pendanaan, pemantauan pelaksanaan, hingga pelaporan dan pertang-

gungjawaban hasil hibah [26]. Penelitian ini berfokus pada integrasi setiap tahapan tersebut ke dalam satu

platform digital terpusat yang transparan dan mudah digunakan untuk mendukung penyediaan informasi hi-

bah secara real-time, meningkatkan akuntabilitas proses, serta memperkuat tata kelola hibah perguruan tinggi.

Subjek penelitian melibatkan pengguna utama platform HibahQu yang terdiri atas dosen sebagai pengusul

dan pelapor hibah [27], reviewer sebagai penilai proposal dan laporan, serta pengelola hibah sebagai admin-

istrator sistem yang mengatur alur proses dan kebijakan hibah secara keseluruhan. Keterlibatan ketiga peran

tersebut penting untuk memastikan sistem mampu mengakomodasi kebutuhan fungsional dan nonfungsional

secara komprehensif serta mendukung implementasi platform monitoring hibah yang efektif, transparan, dan

berorientasi pada pengguna [28].

3.3. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian dilaksanakan secara sistematis dengan mengadopsi model pengembangan sistem

berorientasi pengguna. Setiap tahap dirancang agar platform HibahQu selaras dengan prinsip Human-Centric

dan nilai Orange Technology, sehingga sistem yang dikembangkan tidak hanya efisien secara teknis [29], tetapi

juga mampu memberikan pengalaman pengguna yang positif.

• Analisis Kebutuhan Pengguna Tahap ini bertujuan mengidentifikasi permasalahan pada pengelolaan

hibah konvensional serta kebutuhan fungsional dan nonfungsional sistem. Analisis dilakukan melalui

pemetaan alur kerja hibah, identifikasi ketidakefisienan, dan perumusan kebutuhan informasi berdasarkan

peran pengguna, yang menjadi dasar penentuan fitur dan desain sistem HibahQu [30].

• Perancangan Sistem Perancangan sistem meliputi penyusunan arsitektur, struktur basis data, alur proses

bisnis, dan interaksi antar modul. Desain antarmuka difokuskan pada kemudahan penggunaan, konsis-

tensi visual, dan kejelasan informasi, dengan penerapan pendekatan Human-Centric dan nilai Orange

Technology untuk mendukung kenyamanan, transparansi [31], dan produktivitas pengguna.

• Implementasi Sistem Implementasi dilakukan dengan mengembangkan HibahQu menggunakan Lar-

avel 12 sebagai backend dan Vue.js sebagai frontend. Laravel 12 menangani logika bisnis, autentikasi,

dan pengelolaan data hibah, sedangkan Vue.js digunakan untuk membangun antarmuka yang interaktif,

responsif [32], dan mendukung pembaruan data secara real-time.

• Pengujian Sistem Pengujian dilakukan untuk memastikan seluruh fungsi sistem berjalan sesuai kebu-

tuhan. Pengujian mencakup aspek fungsional setiap modul serta evaluasi penggunaan untuk menilai

kemudahan interaksi, kejelasan informasi, dan kenyamanan pengguna [33].
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• Evaluasi dan Penyempurnaan Sistem Tahap evaluasi bertujuan menilai efektivitas platform HibahQu

dalam meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan hibah. Hasil evaluasi digu-

nakan sebagai dasar penyempurnaan sistem, baik dari sisi fungsionalitas maupun pengalaman pengguna

[34].

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi terhadap proses pengelolaan hi-

bah yang berlangsung di perguruan tinggi serta analisis kebutuhan sistem berdasarkan peran pengguna. Ob-

servasi digunakan untuk memahami alur kerja aktual, jenis data yang dikelola, serta permasalahan yang sering

muncul dalam proses monitoring hibah [35]. Selain itu, observasi juga membantu mengidentifikasi kebutuhan

informasi pada setiap tahapan pengelolaan hibah. Selain observasi, data dikumpulkan melalui dokumentasi

hasil perancangan dan implementasi sistem, termasuk desain antarmuka, struktur basis data, dan modul sistem

yang dikembangkan. Dokumentasi ini digunakan sebagai bahan evaluasi serta sebagai dasar dalam penyusunan

laporan penelitian dan analisis hasil pengembangan sistem [36].

3.5. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan kebutuhan pengguna yang telah

diidentifikasi pada tahap awal dengan fungsi dan fitur yang tersedia pada platform HibahQu, dengan fokus pada

kemampuan sistem dalam mendukung monitoring hibah secara real-time, meningkatkan transparansi proses,

serta memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik [37]. Hasil analisis ini digunakan untuk mengevaluasi

sejauh mana penerapan pendekatan Human-Centric dan Orange Technology mampu memberikan kontribusi

terhadap peningkatan kualitas tata kelola hibah di perguruan tinggi, sekaligus menjadi dasar dalam menarik

kesimpulan mengenai efektivitas sistem yang dikembangkan.

3.6. Luaran Penelitian

Luaran utama dari penelitian ini adalah sebuah platform monitoring hibah perguruan tinggi bernama

HibahQu yang dibangun menggunakan Laravel 12 dan Vue.js, yang dirancang untuk mendukung pelacakan

status hibah, pengelolaan data hibah [38], serta penyajian informasi yang transparan, terstruktur, dan mudah

diakses oleh pengguna sesuai dengan perannya masing-masing. Platform ini berfungsi sebagai sistem ter-

padu yang mengintegrasikan seluruh tahapan pengelolaan hibah dalam satu lingkungan digital, sehingga dapat

meningkat-kan efisiensi proses, konsistensi data, dan keterbukaan informasi. Selain luaran berupa sistem,

penelitian ini juga menghasilkan dokumentasi perancangan dan implementasi platform HibahQu yang disusun

secara sistematis dan komprehensif, yang dapat dijadikan sebagai referensi bagi pengembangan sistem moni-

toring hibah serupa di perguruan tinggi lain. Dokumentasi tersebut diharapkan mampu memberikan panduan

praktis dalam menerapkan pendekatan Human-Centric dan prinsip Orange Technology pada pengembangan

sistem informasi di lingkungan pendidikan tinggi, serta mendukung replikasi dan pengembangan berkelanjutan

di masa mendatang.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian hasil dan pembahasan menyajikan temuan utama dari pengembangan dan implementasi plat-

form monitoring hibah HibahQu berbasis Human-Centric Orange Technology. Pembahasan difokuskan pada

hasil pengembangan sistem, penerapan prinsip Human-Centric dan Orange Technology, serta evaluasi fitur

monitoring dan transparansi proses hibah dalam mendukung efisiensi dan akuntabilitas pengelolaan hibah per-

guruan tinggi. Hasil yang disajikan dianalisis secara deskriptif untuk menunjukkan keterkaitan antara rancan-

gan sistem, kebutuhan pengguna, dan capaian tujuan penelitian, sehingga memberikan gambaran komprehensif

mengenai kontribusi platform HibahQu terhadap peningkatan tata kelola hibah berbasis digital.

4.1. Hasil Pengembangan Platform HibahQu

Hasil utama dari penelitian ini adalah terbangunnya sebuah platform monitoring hibah perguruan

tinggi bernama HibahQu yang dirancang untuk mendukung proses pengelolaan hibah penelitian dan pengab-

dian kepada masyarakat secara terintegrasi. Platform ini dikembangkan sebagai respons terhadap berbagai

permasalahan umum dalam pengelolaan hibah, seperti keterbatasan transparansi proses, fragmentasi data antar

unit, serta ketergantungan pada prosedur manual yang cenderung memperlambat alur kerja dan meningkatkan

potensi kesalahan administrasi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, HibahQu mengintegrasikan seluruh

tahapan pengelolaan hibah, mulai dari pengajuan proposal, proses evaluasi oleh reviewer, pemantauan status
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secara real-time, hingga pelaporan kegiatan, ke dalam satu sistem digital terpadu yang terstruktur dan terdoku-

mentasi dengan baik.

Seluruh tahapan pengelolaan hibah disajikan melalui antarmuka digital yang dirancang secara seder-

hana, informatif, dan mudah dipahami oleh pengguna dari berbagai latar belakang, baik dosen, mahasiswa,

maupun pengelola hibah. Perancangan antarmuka ini mengedepankan kemudahan navigasi, kejelasan infor-

masi, serta konsistensi visual untuk mendukung efisiensi interaksi dan mengurangi beban kognitif pengguna.

Dengan demikian, platform HibahQu tidak hanya berfungsi sebagai alat administrasi, tetapi juga sebagai sarana

pendukung pengambilan keputusan yang informatif dan akuntabel, sejalan dengan prinsip Human-Centric dan

nilai Orange Technology yang menjadi dasar pengembangan sistem.

Sebagai tahap awal interaksi pengguna dengan sistem, HibahQu menyediakan halaman utama yang

berfungsi sebagai pintu masuk informasi dan layanan pengajuan hibah. Tampilan awal ini dirancang untuk

memberikan gambaran umum mengenai fungsi platform serta memudahkan pengguna dalam mengakses fitur

utama. Visualisasi tampilan halaman utama aplikasi HibahQu disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Tampilan Halaman Utama (Landing Page) Aplikasi HibahQu

Gambar 2 menampilkan halaman utama (landing page) Aplikasi HibahQu yang berfungsi sebagai

titik masuk awal bagi pengguna untuk mengakses berbagai fitur pengajuan, monitoring, dan evaluasi hibah

penelitian internal. Antarmuka halaman ini mengadopsi desain modern dengan tema warna hijau yang merep-

resentasikan identitas visual sistem serta menampilkan tata letak yang bersih dan terstruktur, dengan navi-

gasi utama yang disajikan melalui menu pada bagian atas halaman yang mencakup Panduan, Tentang Sistem,

Pengumuman, serta tombol masuk (login) guna memudahkan pengguna mengakses informasi penting secara

intuitif. Pada bagian tengah halaman ditampilkan pesan sambutan yang menjelaskan tujuan dan fungsi utama

sistem, baik bagi pengguna baru maupun pengguna terdaftar, yang dilengkapi dengan dua tombol aksi utama,

yaitu Submit Proposal dan Registrasi Akun Operator, yang menegaskan fungsi inti aplikasi dalam mendukung

proses pengelolaan hibah, sementara elemen visual berupa latar belakang abstrak bernuansa hijau memperkuat

kesan profesional dan konsisten sehingga menciptakan pengalaman visual yang selaras dengan keseluruhan

desain aplikasi HibahQu.

4.2. Implementasi Pendekatan Human-Centric dan Orange Technology

Pendekatan Human-Centric pada platform HibahQu diterapkan melalui perancangan sistem digital

yang secara konsisten menempatkan kebutuhan, peran, dan pengalaman pengguna sebagai fokus utama pada

setiap tahapan interaksi. Sistem ini mengadopsi diferensiasi hak akses, fungsi, dan antarmuka berbasis peran,

yang mencakup pengusul, reviewer, dan administrator, sehingga setiap pengguna hanya disajikan fitur dan in-

formasi yang relevan dengan tanggung jawabnya masing-masing. Strategi ini dirancang untuk mengurangi

kompleksitas administratif dan beban kognitif pengguna dengan menyediakan navigasi yang sederhana, alur

kerja yang terstruktur, serta penyajian informasi yang jelas dan mudah dipahami. Dengan demikian, proses pen-

gelolaan hibah dapat berlangsung secara lebih efisien, terarah, dan minim kesalahan, sekaligus meningkatkan

kenyamanan pengguna dalam berinteraksi dengan sistem.

Penyesuaian antarmuka berbasis peran juga memungkinkan penyajian informasi yang bersifat kon-

tekstual, di mana tata letak dirancang secara ergonomis dan didukung oleh skema visual yang konsisten serta

menenangkan. Pendekatan ini bertujuan menciptakan rasa aman, meningkatkan kepercayaan pengguna, serta
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memberikan kepastian informasi melalui visualisasi status hibah yang disajikan secara real-time. Penyediaan

informasi yang transparan dan mudah diakses memungkinkan pengguna memantau perkembangan hibah se-

cara mandiri tanpa harus melalui prosedur konfirmasi manual yang berulang, sehingga sistem berfungsi sebagai

sarana pendukung pengambilan keputusan yang informatif dan akuntabel.

Dalam kerangka Orange Technology, pengembangan HibahQu tidak hanya berorientasi pada penca-

paian efisiensi teknis, tetapi juga diarahkan untuk menciptakan nilai sosial, psikologis, dan intelektual bagi

seluruh pemangku kepentingan. Fitur monitoring yang transparan dan terbuka mendorong terciptanya ko-

munikasi yang lebih sehat dan konstruktif antara pengelola hibah dan peneliti, serta membantu membangun

hubungan kerja yang berbasis kepercayaan. Keterbukaan informasi ini berkontribusi dalam meningkatkan mo-

tivasi kerja pengguna, mengurangi ketidakpastian proses, dan menekan beban administratif yang kerap menjadi

sumber stres di lingkungan akademik.

Lebih lanjut, penerapan mekanisme pelacakan progres hibah yang jelas dan terstruktur menjadikan

teknologi berperan sebagai katalisator produktivitas yang bersifat humanis, di mana setiap tahapan proses da-

pat dipahami dan diapresiasi secara proporsional oleh pengguna. Pada tingkat strategis, sinergi antara de-

sain berpusat pada manusia dan prinsip Orange Technology memungkinkan platform HibahQu berfungsi se-

bagai infrastruktur digital yang adaptif, inklusif, dan berkeadilan. Implementasi ini tidak hanya memperkuat

transparansi dan akuntabilitas tata kelola hibah perguruan tinggi, tetapi juga mendukung terbentuknya bu-

daya inovasi dan transformasi digital yang berkelanjutan serta berorientasi pada peningkatan kualitas layanan

akademik.

Penerapan prinsip Human-Centric dan Orange Technology diwujudkan sejak tahap awal interaksi

pengguna, khususnya pada mekanisme autentikasi sistem. Halaman login dirancang sebagai titik masuk yang

sederhana, jelas, dan aman melalui penerapan single sign-on berbasis identitas institusional. Pendekatan ini

bertujuan meminimalkan beban kognitif pengguna sekaligus memastikan proses autentikasi berlangsung secara

efisien dan aman. Visualisasi antarmuka halaman login aplikasi HibahQu ditunjukkan pada Gambar 3.

Gambar 3. Tampilan Halaman Login Aplikasi HibahQu

Gambar 3 menampilkan antarmuka halaman login pada Aplikasi HibahQu yang berfungsi sebagai titik

autentikasi pengguna secara aman dan terintegrasi. Mekanisme autentikasi menggunakan single sign-on (SSO)

melalui akun Google institusional, sehingga pengguna dapat mengakses sistem tanpa memasukkan kredensial

secara manual. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keamanan, tetapi juga menyederhanakan proses ma-

suk ke dalam sistem. Antarmuka dirancang dengan tampilan bersih dan minimalis melalui kartu autentikasi

berwarna putih yang diposisikan secara terpusat di atas latar belakang gradasi hijau, guna memperkuat identitas

visual sekaligus menciptakan pengalaman pengguna yang nyaman dan bebas distraksi. Halaman login hanya

menyediakan satu tombol utama “Sign in with Rinfo Email” yang langsung mengarahkan pengguna ke proses

autentikasi berbasis Google, disertai pesan sambutan dan instruksi singkat untuk memperjelas fungsi halaman.

Tidak disertakannya elemen formulir tambahan bertujuan meminimalkan beban kognitif pengguna serta men-

jaga fokus pada metode akses utama, sehingga desain ini mendukung efisiensi penggunaan dan meningkatkan

keamanan melalui pemanfaatan identitas institusional yang telah terverifikasi.
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Sebagai bagian dari penerapan autentikasi yang berorientasi pada pengguna, platform HibahQu men-

erapkan mekanisme autentikasi berbasis peran untuk memastikan kesesuaian akses dan fungsi sistem dengan

identitas pengguna. Pendekatan ini dirancang untuk mengarahkan pengguna ke alur autentikasi yang sesuai

berdasarkan perannya, sehingga meningkatkan keamanan, kejelasan proses, serta kenyamanan interaksi se-

jak tahap awal penggunaan sistem. Visualisasi penerapan autentikasi berbasis peran pada aplikasi HibahQu

disajikan pada Gambar 4.

Gambar 4. Antarmuka Autentikasi Berbasis Peran pada Aplikasi HibahQu

Gambar 4 menampilkan antarmuka autentikasi berbasis peran pada aplikasi HibahQu yang diran-

cang untuk membedakan jalur akses pengguna sesuai dengan identitas akademiknya. Pada tahap ini, pengguna

memilih peran sebagai mahasiswa atau dosen sebelum melanjutkan proses autentikasi menggunakan kredensial

institusional yang relevan, yaitu Nomor Induk Mahasiswa (NIM) untuk mahasiswa dan Nomor Induk Dosen

Nasional (NIDN) untuk dosen. Pendekatan autentikasi berbasis peran ini memastikan bahwa hak akses, fi-

tur, dan alur interaksi yang diberikan sistem selaras dengan tanggung jawab serta kebutuhan masing-masing

pengguna. Desain antarmuka yang sederhana, terstruktur, dan informatif memudahkan pengguna dalam mema-

hami pilihan peran dan mengurangi potensi kesalahan saat proses masuk ke dalam sistem. Dengan demikian,

Gambar 4 merepresentasikan penerapan prinsip Human-Centric dan Orange Technology melalui penyediaan

pengalaman autentikasi yang aman, jelas, dan berorientasi pada kenyamanan pengguna sejak tahap awal inter-

aksi dengan platform HibahQu.

4.3. Fitur Monitoring dan Transparansi Proses Hibah

Platform HibahQu menyediakan fitur monitoring real-time yang memungkinkan pemantauan menyelu-

ruh terhadap seluruh siklus pengelolaan hibah, mulai dari pengajuan proposal, verifikasi administrasi oleh pen-

gelola, hingga penetapan hasil akhir oleh dewan reviewer. Informasi status hibah disajikan melalui dasbor

interaktif yang dilengkapi indikator visual, sehingga pengusul dapat memantau progres secara mandiri tanpa

harus melalui prosedur konfirmasi manual yang bersifat birokratis. Integrasi data dalam satu antarmuka ter-

padu ini mampu mengurangi waktu tunggu informasi, meminimalkan potensi miskomunikasi antar pihak, serta

memastikan setiap tahapan proses terdokumentasi secara sistematis dan akurat. Penyediaan informasi yang

mutakhir dan mudah diakses tidak hanya mempercepat alur kerja administratif, tetapi juga berkontribusi pada

peningkatan efisiensi operasional dan optimalisasi manajemen waktu di lingkungan perguruan tinggi.
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Selain aspek teknis, fitur monitoring HibahQu berperan strategis dalam memperkuat transparansi dan

akuntabilitas melalui penyediaan rekam jejak digital yang bersifat traceable, objektif, dan dapat ditelusuri

oleh seluruh pemangku kepentingan. Dengan mengurangi asimetri informasi yang umum terjadi pada sis-

tem pengelolaan hibah konvensional, platform ini memberikan kepastian prosedural yang secara langsung

meningkatkan kepercayaan serta kenyamanan pengguna terhadap tata kelola institusi. Keterbukaan informasi

ini juga mendukung pengambilan keputusan berbasis data bagi pihak manajemen dalam memantau kinerja riset

dan efektivitas pengelolaan hibah.

Dalam perspektif Human-Centric dan nilai Orange Technology, fitur monitoring yang transparan

berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan psikologis pengguna dengan mengurangi ketidakpastian proses

dan beban administratif yang kerap menjadi sumber stres di lingkungan akademik. Teknologi tidak hanya

berfungsi sebagai alat kontrol, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan pengguna melalui penyediaan infor-

masi yang jelas, adil, dan mudah dipahami. Melalui mekanisme ini, HibahQu mentransformasi proses monitor-

ing hibah yang sebelumnya tertutup dan kaku menjadi ekosistem digital yang terbuka, inklusif, dan andal dalam

mendukung pencapaian kinerja institusi secara berkelanjutan. Sebagai implementasi nyata dari fitur monitoring

dan transparansi tersebut, visualisasi alur dan tampilan autentikasi mahasiswa pada platform HibahQu disajikan

pada Gambar 5.

Gambar 5. Tahap Autentikasi Mahasiswa pada Aplikasi HibahQu

Pada Gambar 5 ditunjukkan tahapan autentikasi berbasis peran pada aplikasi HibahQu untuk peng-

guna dengan peran mahasiswa. Setelah memilih peran, pengguna diarahkan ke tahap pengisian data dengan

memasukkan NIM sebagai identitas autentikasi yang unik dan tervalidasi secara institusional, sehingga memas-

tikan keamanan dan keandalan akses sistem. Penyajian alur autentikasi secara bertahap membantu mahasiswa

memahami proses login secara sistematis, khususnya bagi pengguna baru. Antarmuka halaman dirancang se-

cara bersih dan minimalis dengan kartu input yang diposisikan terpusat serta label kolom yang jelas untuk

meminimalkan kesalahan pengisian data. Keberadaan indikator langkah (stepper) berfungsi sebagai panduan

visual yang menunjukkan posisi pengguna dalam alur autentikasi, sementara tombol navigasi Back dan Next

mendukung perpindahan antar tahap secara fleksibel. Desain ini mencerminkan penerapan prinsip Human-

Centric melalui penyediaan pengalaman autentikasi yang jelas, nyaman, dan berorientasi pada kemudahan

pengguna. Setelah proses autentikasi berhasil, pengguna diarahkan ke halaman utama aplikasi HibahQu yang
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berfungsi sebagai pusat informasi dan monitoring proses hibah. Halaman ini dirancang untuk menyajikan

ringkasan status pengajuan, tahapan proses yang sedang berlangsung, serta notifikasi terkait aktivitas hibah

secara real-time. Penyajian informasi dilakukan secara terstruktur dan kontekstual sesuai dengan peran peng-

guna, sehingga pengguna dapat dengan cepat memahami kondisi pengajuan hibah tanpa harus menelusuri menu

yang kompleks. Pendekatan ini bertujuan meningkatkan efisiensi interaksi, mengurangi beban kognitif, serta

mendukung pengambilan keputusan yang lebih informatif. visualisasi alur dan tampilan autentikasi dosen pada

platform HibahQu disajikan pada Gambar 6.

Gambar 6. Tahap Autentikasi Dosen pada Aplikasi HibahQu

Pada Gambar 6 ditampilkan proses autentikasi pengguna dengan peran dosen pada aplikasi HibahQu,

di mana pengguna diminta memasukkan NIDN sebagai identitas autentikasi yang bersifat unik dan tervalidasi

secara institusional. Mekanisme ini dirancang untuk memastikan bahwa hanya dosen yang terdaftar secara

resmi yang dapat mengakses sistem, sehingga mendukung aspek keamanan dan keandalan proses autentikasi.

Alur autentikasi disajikan secara bertahap melalui indikator langkah (stepper) yang menampilkan posisi peng-

guna dalam keseluruhan proses, sehingga membantu dosen memahami setiap tahapan login secara sistematis,

khususnya bagi pengguna yang baru pertama kali menggunakan aplikasi HibahQu. Antarmuka halaman login

dirancang dengan tampilan yang bersih dan minimalis melalui penggunaan kartu input yang diposisikan se-

cara terpusat, didukung oleh label kolom NIDN yang jelas untuk meminimalkan potensi kesalahan pengisian

data. Selain itu, tombol navigasi Back dan Next disajikan dengan gaya visual yang konsisten untuk mendukung

perpindahan antar tahap secara fleksibel dan terkontrol. Pendekatan desain yang berfokus pada pengguna ini

mencerminkan penerapan prinsip Human-Centric dalam meningkatkan kenyamanan, efisiensi, keamanan, serta

transparansi proses autentikasi pada platform HibahQu.

Setelah pengguna menyelesaikan tahapan pemilihan peran dan pengisian data identitas, sistem Hi-

bahQu menyediakan tahap akhir autentikasi sebagai proses konfirmasi sebelum pengguna dapat mengakses

fitur utama aplikasi. Tahap ini berfungsi untuk memastikan bahwa seluruh data identitas dan peran pengguna

telah diverifikasi dan tervalidasi dengan benar oleh sistem, sehingga menjamin konsistensi informasi dan kea-

manan akses sejak awal penggunaan. Selain berperan sebagai mekanisme teknis, tahapan ini juga dirancang

sebagai transisi yang jelas dan terstruktur antara proses login dan penggunaan sistem secara aktif, sehingga

memberikan kepastian dan rasa percaya kepada pengguna. Implementasi tahap penyelesaian autentikasi ini se-
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jalan dengan prinsip Human-Centric dan nilai Orange Technology yang menekankan kejelasan proses, kenya-

manan pengguna, dan transparansi sistem. Visualisasi tahap penyelesaian autentikasi tersebut ditunjukkan pada

Gambar 7.

Gambar 7. Tahap Penyelesaian Proses Login Berbasis Peran pada Aplikasi HibahQu

Tahapan akhir pengajuan hibah ditunjukkan pada Gambar 7, yang menggambarkan tahap terakhir dari

proses autentikasi berbasis peran pada aplikasi HibahQu, yaitu langkah Complete setelah pengguna memilih

peran dan memasukkan kredensial yang diperlukan. Pada tahap ini, antarmuka menampilkan tata letak kon-

firmasi yang bersih dan terfokus untuk memberikan informasi bahwa seluruh data telah diisi dengan benar

dan siap disimpan ke dalam sistem. Sebuah kartu putih yang diposisikan secara terpusat menampilkan pesan

instruktif “Click Submit to save your role and continue” sebagai panduan penyelesaian proses login, semen-

tara komponen indikator langkah (stepper) di bagian atas menyoroti fase akhir dari alur autentikasi tiga tahap

sehingga memberikan kepastian kepada pengguna. Kontrol navigasi tetap disajikan secara konsisten melalui

tombol “Back” untuk melakukan koreksi data dan tombol “Submit” yang ditampilkan secara menonjol untuk

mendorong penyelesaian proses. Desain antarmuka pada tahap ini mempertahankan kesederhanaan visual, ke-

seimbangan jarak antar elemen, serta hierarki informasi yang intuitif, sehingga pengguna dapat mengonfirmasi

peran mereka dengan percaya diri dan melanjutkan penggunaan sistem HibahQu secara lancar.

4.4. Efisiensi Proses Pengelolaan Hibah

Implementasi platform HibahQu memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan efisiensi proses

pengelolaan hibah di lingkungan perguruan tinggi. Melalui integrasi seluruh tahapan pengelolaan hibah ke

dalam satu sistem digital terpadu, HibahQu mampu mengurangi ketergantungan pada proses manual yang se-

belumnya memerlukan waktu lama dan berpotensi menimbulkan kesalahan administrasi. Proses pengajuan

proposal, verifikasi berkas, penilaian oleh reviewer, hingga pemantauan status hibah dapat dilakukan secara

terstruktur dan terdokumentasi dengan baik, sehingga mempercepat alur kerja serta meningkatkan konsistensi

pelaksanaan prosedur.

Selain mempercepat proses administrasi, HibahQu juga meningkatkan efisiensi komunikasi dan koor-

dinasi antar pemangku kepentingan melalui penyediaan informasi status hibah secara real-time. Pengusul tidak

lagi harus melakukan konfirmasi berulang kepada pengelola hibah, karena seluruh informasi perkembangan

dapat dipantau langsung melalui sistem. Kondisi ini tidak hanya menghemat waktu, tetapi juga mengurangi

beban kerja administratif bagi pengelola, sekaligus meminimalkan potensi miskomunikasi yang sering terjadi

pada sistem konvensional. Dari sisi manajemen, ketersediaan data yang terintegrasi mendukung pengambilan

keputusan yang lebih cepat, akurat, dan berbasis data.

Efisiensi yang dihasilkan oleh HibahQu juga selaras dengan prinsip Human-Centric dan nilai Or-

ange Technology, di mana teknologi tidak hanya difokuskan pada peningkatan kinerja sistem, tetapi juga pada

kenyamanan dan kesejahteraan pengguna. Alur kerja yang jelas, transparansi informasi, serta pengurangan
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beban administratif berkontribusi pada pengalaman pengguna yang lebih positif dan produktif. Sebagai ilus-

trasi penerapan efisiensi proses tersebut, tampilan fitur dan alur kerja yang mendukung percepatan pengelolaan

hibah pada platform HibahQu disajikan pada Gambar 8.

Gambar 8. Dashboard monitoring hibah pada platform HibahQu

pada Gambar 8, yang menampilkan antarmuka dashboard utama sebagai halaman awal yang diak-

ses pengguna setelah berhasil masuk ke dalam sistem HibahQu. Dashboard ini dirancang untuk memberikan

gambaran menyeluruh mengenai layanan inti yang tersedia, meliputi pengajuan hibah Penelitian, Pengabdian

kepada masyarakat, dan Kekayaan intelektual, yang disajikan dalam bentuk kartu interaktif agar mudah diak-

ses. Tata letak antarmuka menekankan prinsip kesederhanaan dan kemudahan penggunaan sehingga pengguna

dapat menavigasi fitur utama sistem secara cepat tanpa beban kognitif yang berlebihan, sejalan dengan pen-

dekatan Human-Centric design yang berfokus pada kenyamanan dan efisiensi pengguna. Selain itu, penggu-

naan tipografi yang bersih, palet warna hijau yang konsisten, serta pengaturan jarak antar elemen yang terstruk-

tur menciptakan tampilan visual yang profesional dan seimbang, mendukung keterbacaan, kenyamanan visual,

serta menjadikan dashboard HibahQu sebagai pusat kendali yang intuitif dan efektif dalam pengelolaan hibah

secara digital.

4.5. Pembahasan Kesesuaian dengan Tujuan Penelitian

Hasil pengembangan dan implementasi platform HibahQu menunjukkan bahwa tujuan penelitian telah

tercapai. Platform ini berhasil menghadirkan sistem monitoring hibah yang terintegrasi, transparan, dan beror-

ientasi pada pengguna. Penggunaan Laravel 12 dan Vue.js mendukung terciptanya sistem yang stabil, fleksi-

bel, dan mudah dikembangkan. Arsitektur modular memungkinkan penambahan fitur baru tanpa mengganggu

fungsi utama sistem.

4.6. Implikasi Praktis dan Akademik

Secara praktis, platform HibahQu memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan efisiensi, trans-

paransi, dan akuntabilitas pengelolaan hibah. Sistem ini dapat dijadikan model implementasi transformasi

digital pengelolaan hibah di perguruan tinggi. Secara akademik, penelitian ini berkontribusi pada pengem-

bangan kajian Orange Technology dan Human-Centric innovation dalam bidang sistem informasi pendidikan

tinggi, dengan menunjukkan bahwa pendekatan berorientasi manusia mampu menghasilkan sistem yang efek-

tif, berkelanjutan, dan bernilai strategis.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menjawab kesenjangan penelitian terkait masih terbatasnya platform monitoring hibah

perguruan tinggi yang terintegrasi, berorientasi pengguna, dan mendukung transparansi serta monitoring real-

time secara menyeluruh. Sebagian besar sistem hibah yang ada masih bersifat parsial, kurang Human-Centric,

dan belum secara optimal mendukung tata kelola hibah yang akuntabel. Melalui perancangan dan imple-

mentasi Platform Monitoring HibahQu, penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan Human-Centric yang

dikombinasikan dengan prinsip Orange Technology mampu meningkatkan efektivitas monitoring, konsistensi

pengelolaan data, serta kualitas pengalaman pengguna dalam pengelolaan hibah penelitian dan pengabdian

kepada masyarakat.
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Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan Human-Centric Orange Technology dalam pengem-

bangan platform monitoring hibah perguruan tinggi yang diimplementasikan secara nyata menggunakan Lar-

avel 12 dan Vue.js. Platform ini tidak hanya berfungsi sebagai sistem administrasi hibah, tetapi juga dirancang

untuk menyesuaikan kebutuhan pengguna berdasarkan peran (role-based access), mendukung transparansi in-

formasi, dan menyediakan visualisasi status hibah secara real-time. Integrasi pendekatan Human-Centric den-

gan arsitektur sistem yang modular dan responsif menjadi kontribusi penting dalam pengembangan sistem

informasi hibah yang berkelanjutan dan berorientasi pengguna.

Untuk penelitian selanjutnya, pengembangan dapat diarahkan pada integrasi fitur analitik cerdas berba-

sis kecerdasan buatan untuk mendukung pengambilan keputusan strategis, seperti prediksi keberhasilan hibah

atau analisis kinerja pendanaan. Selain itu, pengujian platform dalam skala multi-institusi dan integrasi dengan

sistem nasional atau sistem keuangan perguruan tinggi dapat dilakukan untuk meningkatkan interoperabilitas

dan generalisasi hasil penelitian. Penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi evaluasi kuantitatif pengalaman

pengguna guna memperkuat validitas manfaat platform secara empiris.
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